
Corona Virus Disease -19 (Covid-19) masih ada, masyarakat 
pun diminta untuk terus waspada. Meskipun sudah ada 
beberapa kelonggaran dan aktivitas perekonomian sudah 
mulai jalan, namun kepedulian dan kesadaran bersama 
untuk menerapkan protokol kesehatan menjadi yang utama.

Sambut Kebiasaan Baru 
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Kota Tangerang mulai menyongsong New 
Normal atau kenormalan baru di tengah 
pandemi yang terjadi saat ini. Sejumlah 
aktifitas yang sebelumnya dibatasi, mulai 
dilonggarkan namun dengan aturan yang 
ketat yakni menerapkan protokol kesehatan. 

Masyarakat Indonesia sangat me nyu kai makanan pedas 
karena kaya akan rempah Nusantara. Hal ini terlihat dari 
3 menu Mercon yang dikeluarkan Dapur Mamnik. Semua 
menu tersebut memiliki rasa pedas yang ekstra, namun 
bisa juga disesuaikan. 

Sudah hampir 
empat bulan 
sejak Maret 
hingga Juni kasus 
Corona melanda 
Indonesia, 
termasuk Kota 
Tangerang. 
Dampak yang 
ditimbulkan 
tak hanya pada 
sisi kesehatan 
saja tetapi juga 
ekonomi.

15

Investable

Wali Kota Tangerang 
mengeluarkan Surat 
Edaran Nomor 
510 Tahun 2020 
tentang persiapan 
pelaksanaan 
pemulihan kegiatan 
perdagangan di pusat 
perbelanjaan, ritel 
dan mal pada masa 
pandemi Covid-19 di 
Kota Tangerang. 
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Sekelompok pesepeda melintasi ruas Jalan Alam Sutera, 
Kelurahan Kunciran, Kecamatan Pinang, Kota Tangerang. 
Pengendara sepeda berolahraga dengan mengenakan masker 
dan mematuhi protokol kesehatan untuk mempersempit 
penyebarluasan Covid-19.

Text: Alfian Pratama
Foto: Rahmatullah

Gowes Pandemi 
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Pemkot Tangerang Biayai 
Iuran Kesehatan 347.747 Warga 
Pemerintah Kota Tangerang mengajukan Raperda tentang Pertanggungjawaban 
Pelaksanaan APBD Tahun Anggaran 2019 kepada DPRD. Dalam sambutannya 
pada Rapat Paripurna DPRD Kota Tangerang pada, Rabu (24/6), Wali Kota 
Tangerang Arief R Wismansyah didampingi Wakil Wali Kota Sachrudin 
menyampaikan sejumlah capaian kerja selama kurun waktu tahun 2019.

Wali Kota Tangerang Arief R Wis­
mansyah mengatakan, Pen da­
patan Asli Daerah (PAD) Kota 

Ta ngerang tahun 2019 tercatat Rp4,27 
Triliun. Angka tersebut meningkat sebesar 
7,71 persen atau Rp306,08 Miliar jika di­
bandingkan tahun 2018. Sehingga dapat 
dikatakan, pertumbuhan ekonomi di Kota 
Tangerang tergolong pesat pada sektor 
industri dan jasa.

Pada momen yang sama, Pemerintah 
Kota Tangerang Raperda tentang Retribusi 
Jasa Umum. PAD yang diperoleh, lanjut 
Wali Kota, nantinya untuk membiayai 
pelak sanaan pelayanan bagi masyarakat 

Sementara untuk sektor infrastruktur, capa­
ian tahun 2019 yang telah dilakukan Pemkot 
Tangerang adalah pembangunan jalan kota 
sepanjang 8,3 Kilometer, pem bangunan drainase 
sepanjang 104,9 Kilometer, pembangunan 
jembatan sepanjang 144,9 Meter, dan 
pembangunan 371 rumah tidak layak huni.

Kemudian pada bidang kesehatan, Pe­
merintah Kota Tangerang melalui Di  nas 
Kesehatan telah memberikan ja mi nan 
kesehatan berupa membiayai iuran ke­
sehatan untuk 347.747 orang. Perlu di­
ketahui, Pemkot Tangerang sejak tahun 
2017 telah menerapkan program Universal 
Health Coverage (UHC). Ada 29 RS 
yang telah melakukan kerjasama dalam 
pe­layanan­ kesehatan­ dan­ telah­ terafilisi­
dengan BPJS Kesehatan.

Lalu di sektor pendidikan, sebanyak 
184 sekolah tingkat SMP Negeri dan 
swasta menerima BOP dan 9.291 siswa tak 
mampu mendapatkan bantuan dalam pro­
gram Tangerang Cerdas. (Achmad Irfan)

yang salah satunya berujung pada pe­
ning katan kualitas pembangunan manusia 
melalui Perda Ketahanan Pangan dan 
Gizi. Perda tersebut juga menyasar pa da 
pemberdayaan para Kelompok Wa nita 
Tani (KWT) untuk meningkatkan kua­
litas produk yang dihasilkan sehingga 
mem  punyai nilai ekonomi yang tinggi. 
“Pemkot berusaha meningkatkan produkti­
vitas pertanian dengan mengoptimal­
isasikan pemanfaatan lahan pekarangan 
untuk pemenuhan gizi. Kemudian, Pem­
kot Tangerang telah memiliki fasilitas 
penitipan hewan sapi sebelum dilakukan 
pemotongan,” ungkap Wali Kota.

Era Transisi 
Menuju 
Normal Baru 
Kota Tangerang mulai 
menyongsong New Normal 
atau kenormalan baru di 
tengah pandemi yang terjadi 
saat ini. Sejumlah aktifitas 
yang sebelumnya dibatasi, 
mulai dilonggarkan namun 
dengan aturan yang ketat yakni 
menerapkan protokol kesehatan. 

Hal ini pun sesuai dengan aturan 
da lam PSBB tahap ke empat. Jika 
ada yang membandel, tindakan 

te gas akan diberlakukan demi memutus 
pe nyebaran Covid­19. Sebab, normal baru 
bu kan berarti bentuk kelengahan tetapi kita 
se makin meningkatkan kedisiplinan dalam 
ak­tifitas­dengan­budaya­baru.

Pemerintah Kota Tangerang pun ber gegas 
melakukan kesiapan dengan me mantau 
secara langsung aktifitas mas yarakat di 
lapangan. Penerapan physical dis tancing di 
pusat keramaian seperti pa sar, hotel, pusat 
belanja hingga tempat iba dah pun menjadi 

kewajiban yang ha rus diterapkan dalam 
masa transisi New Normal.

Wali Kota Tangerang Arief R Wisman­
syah mengatakan, masa transisi normal 
baru adalah proses menuju tatanan dan 
bu  daya baru. Era ini mengutamakan ke­
amanan dan kesehatan dari penyebaran 
C ovid­19 serta menggerakkan ekonomi 
yang produktif. Sejumlah aturan dan ke­
bi jakan pun telah disusun dan akan terus 
di evaluasi demi kelancaran kegiatan 
mas yarakat. Seperti Pembatasan Sosial 
Ber skala Lingkungan (PSBL) tingkat 
RW melalui penetapan sistem zona yak ni 
hijau, kuning dan merah. Dengan ada nya 
pembatasan di tingkat RW, upaya me­
ne kan penyebaran Covid­19 akan lebih 

mak simal. Khususnya di Zona Merah 
yang terdapat lebih dari satu kasus positif 
Covid­19.

Berdasarkan data Dinas Kesehatan, jum­
lah kasus Covid­19 pada Juni 2020 hi ngga 
mengalami penurunan. Atau de ngan kata 
lain, pasien yang sembuh me ningkat. Hal 
ini dikarenakan, tes cepat yang dilakukan 
me lalui Puskesmas terus di ting ka t kan. Pe­
ne gakan aturan oleh Satpol PP kepada yang 
me langgar aturan protokol ke sehatan juga 
di lakukan. “Selalu gunakan mas ker dan 
te rap kan protokol kesehatan da lam setiap 
ak­tifitas­dan­kegiatan­ agar­ kita­ terhindar­
dari terpapar Covid­19. Ting katkan terus 
ke waspadaan dan selalu mengutamakan 
ke sehatan,” ujar Wali Kota. (Achmad Irfan)

FOTO­FOTO: DOK HUMAS PEMKOT TANGERANG.

FOTO­FOTO: DOK HUMAS PEMKOT TANGERANG.
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Rapid Tes 
Massal di 

Zona Merah
Meskipun saat ini di Kota 

Tangerang sedang memasuki 
transisi normal baru, fokus 
penanganan Covid-19 tetap 

dilakukan. Sepeti kegiatan rapid 
test di 13 lokasi kecamatan 

dengan sasaran masyarakat yang 
berada di Zona Kuning, Zona 

Merah, dan kantor pemerintahan.

Kepala Dinas Kesehatan Kota Ta nge­
rang Liza Puspadewi menga takan, 
pe nanganan Covid­19 terus di­

masifkan dengan menggencarkan sosia­
lisasi penerapan protokol kesehatan dan 
rapid test. Khusus untuk rapid test, menjadi 
program dalam penerapan Pembatasan 
Sosial Berskala Lingkungan (PSBL) di 
RW Zona Merah atau berisiko tinggi 
penyebaran Covis­19 atau memiliki lebih 
dari satu kasus.

Wali Kota Tangerang Arief R Wisman­
syah menjelaskan, Labkesda Kota Ta­
nge rang memiliki dua alat tes Covid­19. 
Yakni Tes Cepat Molekuler (TCM) dan 
Poly merase Chain Reaction (PCR). Ke­
dua alat ini sangat membantu dalam pe­
me riksaan terhadap pasien yang sedang 
dalam perawatan sehingga dapat diketahui 
hasilnya. “Kita akan memperbanyak rea­
gen yang merupakan unsur utama untuk 
melakukan tes PCR. Sehingga, tes Covid­19 

dapat dilakukan kepada seluruh masyarakat. 
Namun, warga harus tetap selalu menerapkan 
protokol kesehatan,” ujarnya.

Organisasi Perangkat Daerah (OPD) 
Pemerintah Kota Tangerang juga terus 
melakukan sosialisasi kepada masyarakat 
untuk selalu menggunakan masker saat 
melakukan­ aktifitas­ di­ luar­ rumah.­ So­
sialisasi penerapan protokol kesehatan pun 
dilakukan kepada pelaku usaha yang telah 
mendapatkan kelonggaran un tuk membuka 
usahanya. Kedisiplinan ma s yarakat untuk 
menjaga kesehatan dengan melindungi diri 
agar terhindar dari terpapar virus Corona 
adalah kunci dalam menekan penyebaran.

Kepala Satuan Polisi Pamong Praja 
Agus Henra mengatakan, pemantauan 
ter hadap penerapan protokol kesehatan 
di area publik terus dilakukan secara ber­
kelanjutan. Hal tersebut pun ditegaskan 
K e pala Dinas Perhubungan yang m e­
nge luarkan imbauan kepada pengemudi 
ang kutan umum maupun transportasi 
publik lainnya. Penyemprotan disinfektan 
hingga kini masih terus dilakukan oleh 
PMI Kota Tangerang maupun instansi atau 
lembaga lainnya. Sarana publik yang mulai 
kembali aktif, menjadi sasaran utama 
penyemprotan yang dilakukan secara 
berkala. (Achmad Irfan)

Bantu Warga Terdampak COVID-19 

Pemkot Buka Layanan 
Daftar Penerima Bansos Online
Sudah hampir empat bulan sejak Maret hingga Juni kasus Corona melanda 
Indonesia, termasuk Kota Tangerang. Dampak yang ditimbulkan tak hanya 
pada sisi kesehatan saja tetapi juga ekonomi. 

Banyak warga menjadi terdampak 
bahkan kehilangan pekerjaan aki­
bat perusahaan kesulitan me ngem­

bangkan usaha seperti ekspor dan impor. 
Se bab pengiriman barang terhambat karena 
se jumlah negara menutup sementara akti­
fitas­ekonomi.

Pemerintah pun bergegas menyiapkan 
sti mulus bantuan kepada warga terdampak 
melalui program Jaring Pengaman Sosial. 
Di Kota Tangerang, warga yang terdata 
me nerima bantuan sosial tercatat sebanyak 
177.366 Kepala Keluarga (KK). Dengan 
rincian, 86.783 KK mendapat Bansos dari 
Pem prov Banten berupa uang tunai sebesar 
Rp600 ribu, dan 90.583 KK mendapat 
Ban sos dari Pemerintah pusat berupa paket 
Sem bako.

Wali Kota Tangerang Arief R Wisman­
syah mengatakan, warga yang sudah 
mendaftar secara mandiri secara online, 
akan­diverifikasi­oleh­petugas­lapangan­di­
setiap wilayah kelurahan atau kecamatan. 
Tujuannya adalah untuk memastikan, 
warga tersebut masuk dalam kategori 
layak mendapatkan Bansos atau tidak. 
Dari awal diumumkan pada tanggal 18 
Juni 2020, ada seribu lebih pemohon dan 
13 diantaranya masuk dalam kategori tak 
layak. Tercatat 11 KK tak ditemukan dat­
anya dan sisanya layak menerima bantuan. 
“Pemohon adalah warga yang belum 
mendapatkan bantuan dari pemerintah 
pusat dan provinsi. Nantinya akan dicover 
oleh bantuan Pemkot. Kami terus berusaha 
maksimal agar masyarakat terdampak bisa 
tetap terbantu,” jelasnya. (Achmad Irfan)

Namun seiring waktu berjalan, kasus 
Corona belum usai dan masih terus meluas 
dengan jumlah bertambah menembus 
angka 50 ribu kasus di tingkat nasional. 
Dampak yang dirasakan pun terus 
meluas. Pemerintah Kota Tangerang 
sejak awal bulan Juni sudah menyiapkan 
skema transisi menuju normal baru 
dengan­melonggarkan­beberapa­ aktifitas­
keagamaan dan ekonomi.

Untuk membantu warga terdampak 
dan belum mendapatkan bantuan, Pe­
me rintah Kota Tangerang membuka 
la yanan pendaftaran penerimaan bansos 
bagi masyarakat. Caranya adalah dengan 
melakukan pendaftaran secara online 
melalui aplikasi Tangerang LIVE dan 
memilih­fitur­Permohonan­Bansos.

FOTO­FOTO: DOK HUMAS PEMKOT TANGERANG.

FOTO­FOTO: DOK HUMAS PEMKOT TANGERANG.
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memiliki surat keterangan operasional 
dari pemerintah daerah. Bagi konsumen 
atau pelanggan yang akan datang ke pu­
sat perbelanjaan, ritel, dan mal harus me­
ngikuti aturan protokol kesehatan. “Aturan 
ini dimaksudkan agar penyebaran kasus 
Corona dapat dihindari karena penerapan 
protokol kesehatan yang ketat,” ujarnya.

Dari Surat Edaran yang dikeluarkan, ada 
19 indikator penerapan protokol kesehatan 
bagi pengelola atau pelaku usaha yang 
harus dipenuhi untuk mendapatkan surat 
keterangan operasional. Sementara untuk 
pengunjung, ada lima indikator yang harus 
disiapkan sebelum masuk ke dalam pusat 
perbelanjaan, ritel dan mal. Seperti kondisi 
sehat, menggunakan masker, membawa 
hand sanitizer, menghindari menyentuh 
area wajah saat berada di dalam pusat 
perbelanjaan, ritel dan mall. Kemudian 
selalu menjaga jarak minimal 1 meter 
dengan orang lain.

Kepala Dinas Perindustrian, Perda­
gangan, Koperasi dan UKM Kota Ta ngerang 
yakni Teddy Bayu Putra me nu turkan, 
sosialisasi kepada pengelola usa ha terus 
dilakukan terutama mengenai pe nerapan 

Pusat Perbelanjaan Kembali Dibuka

Pemkot Siapkan Aplikasi Aman Bersama

Wali Kota Tangerang mengeluarkan Surat Edaran Nomor 510 
Tahun 2020 tentang persiapan pelaksanaan pemulihan kegiatan 
perdagangan di pusat perbelanjaan, ritel dan mal pada masa 
pandemi Covid-19 di Kota Tangerang. Pengelola atau pelaku usaha 
dapat mengaktifkan kembali kegiatan di pusat perbelanjaan, ritel 
dan mal. Namun, semuanya harus dengan menerapkan protokol 
kesehatan dan aturan yang sudah dibuat.

protokol kesehatan. Oleh karena itu, Pemkot 
bersama Dinas Kebudayaan, Pa riwisata dan 
Pertamanan serta dibantuan Sa tuan Polisi 
Pamong Praja melakukan pe ngawasan 
penerapan aturan tersebut demi pemulihan 
kegiatan perdagangan di Kota Tangerang.

Dinas Kominfo Kota Tangerang juga 
menyiapkan aplikasi Aman Bersama yang 
berfungsi memantau jumlah pengunjung 
di setiap pusat perbelanjaan, ritel dan mal. 
Warga yang ingin masuk ke dalam mal, 
maka harus melakukan check in terlebih 
dahulu dengan melakukan scan barcode 
dan data diri seperti nama, nomor telepon, 
alamat email dan jumlah pengunjung yang 
ikut serta bersamanya.

Petugas melakukan pengecekan suhu 
tu buh dan bila hasilnya baik maka dipe­
bolehkan masuk. Aturan scan barcode pun 
dilakukan saat keluar mal oleh pengunjung. 
Warga bisa mendownload terlebih dahulu 
aplikasi tersebut di aplikasi Tangerang 
LIVE. “Melalui aplikasi tersebut, maka 
dapat terdata jumlah pengunjung dan 
membatasinya dengan kapasitas yang 
ada,” ujar Kepala Dinas Kominfo Kota 
Tangerang, Mulyani. (Achmad Irfan)

kepada Wali Kota Tangerang atas kerja 
keras segenap ASN Pemkot Tangerang 
hin gga dapat mempertahankan opini yang 
se belumnya telah didapat berturut turut. 

“Opini WTP yang diberikan menjadi acuan 
ba gi pemerintah daerah dalam pengelolaan 
keuangan daerah menuju lebih baik lagi,” 
katanya. (Achmad Irfan)

Laporan Keuangan Tahun 2019 Raih Predikat WTP 

Pemkot Tangerang Utamakan 
Akuntabilitas, Efektivitas, Efesiensi

Wali Kota Tangerang Arief R Wis ­
ma nsyah menuturkan, raihan 
pre dikat WTP ini menjadi mo­

tivasi bagi Pemkot Tangerang untuk bisa 
mempertahankan yang ada menjadi lebih 
baik lagi. Pemkot Tangerang mengutamakan 
unsur­akuntabilitas,­efektivitas,­dan­efisiensi­
dalam pengelolaan keuangan daerah.

Tata kelola keuangan daerah yang kini 
terus ditingkatkan seiring perkembangan 
zaman, juga bagian dari bentuk transpa­
ransi yang dilakukan Pemerintah Kota Ta­
ngerang. “Tata kelola keuangan yang baik 
men jadi salah satu prioritas bagi Pemkot 
Ta ngerang,” tegasnya.

Wali Kota juga menegaskan bila pi hak nya 
tak hanya sekedar mengejar jumlah opi ni 
yang didapat dari BPK. Karena pe layanan 
yang paripurna kepada warga ada lah pri­
oritas. “Yang penting itu bukan jum lahnya, 
tapi bagaimana Pemkot bisa ma k simal dalam 
mengelola keuangan dae rah,” terang Wali 
Kota pada acara pe nye rahan LKPD Kota 
Tangerang di kantor BPK RI Perwakilan 
Banten, Serang, Selasa (23/6).

Kepala BPK RI Perwakilan Provinsi 
Banten Agus Tholib mengucapkan selamat 

Di tengah situasi pandemi Covid-19, ada kabar yang menggembirakan dalam bi dang keuangan. Pelaporan 
keuangan Pe merintah Kota Tangerang dan DPRD Ko ta Tangerang tahun anggaran 2019 men  dapatkan predikat 
Wajar Tanpa Pe nge cualian (WTP) dari Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) RI. Opini WTP tersebut merupakan yang 
ke 13 kalinya diraih Pemkot Tangerang secara beruntun dan merupakan hasil kerjasama semua OPD.

Wali Kota Tangerang Arief R 
Wis mansyah menuturkan, se­
cara bertahap pusat belanja dan 

per  dagangan di Kota Tangerang men­
dapatkan kelonggaran membuka ke­
giatannya kembali awal Juni 2020. Na­
mun, kelonggaran tersebut bukan berarti 
ak tifitas dapat dilakukan seperti biasa. 
Se bab ada aturan yang diberlakukan mi­
salnya pusat belanja hanya dapat menerima 
pe ngunjung sebanyak 50 persen dari 
kapasitas yang ada.

Lalu, pusat perbelanjaan, ritel dan mal 
yang boleh mengaktifkan usahanya adalah 
berada di zona kuning dan hijau serta 

FOTO­FOTO: DOK HUMAS PEMKOT TANGERANG. FOTO­FOTO: DOK HUMAS PEMKOT TANGERANG.
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Hal tersebut juga disadari oleh Mulud, 
penjual layangan di Jalan Boulevard 
Graha Raya, Kota Tangerang. Pria 

berusia 48 tersebut merupakan penjual 
layangan eksis sejak 1994. Mulud sadar 
betul untuk antisipasi permainan ini agar 
lebih berhati­hati. “Banyak banget yang 
main layangan di sembarang tempat, saya 
sebagai penjual juga tahu diri selalu main 
layangan di tanah kosong. Atau saat ikut 
kompetisi di lapangan luas. Saya juga suka 
tanyain ke pembeli main layangannya di 
mana, dan suka nasehatin mainnya jangan 
di jalan,” katanya.

Bermain layangan terkadang bisa 
menimbulkan kecelakaan. Karena benang­
nya bisa melilit tubuh pengendara saat 
jatuh ke bawah. Kemudian juga sangat 
berbahaya jika jatuh ke rumah salah 
satu masyarakat yang bisa menimbulkan 
kebocoran genteng.

Selain itu, layangan juga sangat be r ba­

haya jika dimainkan pada area Bandara 
se bagai tempat lalu lalangnya pesawat. 
“Pesan saya cuma satu, jangan main layan­
gan di dekat Bandara, apalagi di Jalan raya, 
pemukiman padat penduduk. Mainnya di 
lapangan luas, biar gak merugikan orang 
lain, biar kita senang dan tidak membuat 
kegaduhan,”­tambahnya.­(Alfian­Pratama)

Boleh Main Layangan, 
Asal Tahu Aturan
Pandemi Covid 19 menimbulkan banyak tren bermunculan, seperti halnya 
mainan Layangan. Permainan ini makin banyak digemari masyarakat. Namun 
harus hati-hati agar tidak menimbulkan membuat orang lain celaka.

FOTO­FOTO: RAHMATULLAH.

FOTO­FOTO: RAHMATULLAH.

Segala kemungkinan saat bermain 
la yangan mesti diperhatikan agar 
tak menimbulkan kerugian pihak 

lain. Bermain layangan sebenarnya cu­
kup asyik asal tahu aturan dan bermain di 
lapangan luas.

Layangan merupakan salah satu mai­
nan tradisional yang ada sejak lama. Na­
mun dimainkan musiman, biasanya saat 
musim panas. Permainan ini masih ba nyak 
digemari oleh anak­anak, maupun orang 
dewasa.

“Layangan itu mainan tradisional musi­
man. Ada layangan Petek, ada juga layan­
gan Koang kaya yang saya jual. Layangan 
Koang ada 2 jenis, layangan pagi, dan 
layangan sore karena pengaruh angin. La­
yangan sore itu batangnya tebal, pagi lebih 

tipis,” kata Mulud, pengrajin layangan.
Setiap hari, Mulud menjual layangan 

mencapai 20 sampai 30 unit. Layangannya 
dijual dengan harga yang bervariatif antara 
Rp30 Ribu sampai dengan 300 Ribu, ber­
gantung tingkat kesulitan. Seperti layangan 
yang unik dengan bentuk balok dijual 
dengan harga lumayan mahal. “Ada juga 
layangan yang custom, tapi harus pesan. 
Biasanya satu atau dua hari baru jadi. Ada 
juga bentuk orang,” katanya.

Tingkat kesulitan dalam membuat la­
yangan juga mengantarkan kepuasan pe­
mainnya jika dapat membentangkannya 
sam pai ke atas. Bermain layangan me miliki 
kesenangan tersendiri. Karena itu permainan 
tradisional musiman ini masih te tap eksis di 
tengah­modernisasi.­(Alfian­Pratama)

Layangan Mainan 

Tradisional Musiman
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Golden Tulip Essential Hotel

Tingkatkan Kewaspadaan 
saat New Normal

dan menerapkan Physical Distancing,” 
ka ta Kurniawan Wisnu, Marketing Com­
munication Manager.

Area sensitif seperti lift, koridor, lobby, 
dan pintu, selalu dibersihkan oleh 

pe tu gas. Untuk meningkatkan 
pelayana nan, tamu diberikan 

vitamin dan paket aminities 
saat check in. “Kami juga 
mem be rikan ke mu dahan bagi 
tamu yang ingin me  me san 
ma kanan Room Ser vice d e­

ngan me  nye diakan QR Code 

Berakhirnya Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) membuat sektor 
pariwisata di Kota Tangerang bersiap menghadapi New Normal. Seperti 
Golden Tulip Essential Tangerang yang memberikan pelayanan kepada 
para tamu dengan disiplin menerapkan protokol kesehatan.

Horison Grand Serpong 

Tawarkan Paket Pernikahan Menarik

P
andemi Covid­19 membuat pe nye­
l enggara pesta pernikahan mem­
berikan tawaran menarik. Seperti 

yang dilakukan Horison Grand Serpong 
yang membuka penawaran paket per­
nikahan Rp35 Juta untuk 200 orang.

Penyelenggaraan pernikahan dilakukan 
di area restoran atau ballroom yang da­
pat menampung hingga 1000 orang. Ta rif 
tersebut sudah termasuk bridal, de korasi, serta 
hidangan pembuka dan pe nutup. “Makanan 
yang terdiri dari satu jenis hidangan pembuka, 
satu jenis sop, empat jenis hidangan utama, dan 
dua jenis hidangan penutup. Di samping itu, 

pelanggan mendapatkan penggunaan listrik 
lima ribu watt,” ujar Karyadi Eka, Manajemen 
Hotel.

Penyelenggara juga akan menerapkan 
pro tokol kesehatan kepada semua tamu 
yang hadir di pesta pernikahan. “Protokol 
yang kami lakukan adalah pengecekan 
suhu tubuh tamu sebelum memasuki area 
hotel, mewajibkan penggunaan mas ker, 
dan memastikan area steril dengan pe nyem­
protan desinfektan,” tambah Eka. Ca lon 
pengantin juga berkesempatan men dapatkan 
potongan harga paket hingga Rp10 Juta 
dengan­syarat­tertentu.­(Alfian­Pratama)

pada smartphone un tuk melihat halaman 
menu Branche Res taurant. Sehingga tamu 
dapat lebih nya man,” tambah Kurniawan.

Pemesanan menu makanan juga tersedia 
dalam bentuk paket box. Sehingga tamu 
bisa menikmati makanan untuk dibawa 
pulang. Semua pelayanan dalam kesiapan 
era New Normal ini diinisiasi agar dapat 
memuaskan tamu hotel, dan terjaga dari 
penyebaran­Covid­19.­(Alfian­Pratama)

Penerapan protokol kesehatan dilaku­
kan sesuai anjuran pemerintah. Yak­
ni menyediakan tempat cuci ta ngan, 

penyemprotan disinfektan berkala, pem­
batasan jarak di lift, dan pencegahan 
lain nya. Hal ini juga berlaku 
kepada semua kar yawan hotel 
yang bekerja.

“Semua karyawan dan tamu 
yang me masuki area hotel harus 
mengikuti proto kol kesehatan. 
Kami juga mewajibkan pa kai 
masker, memeriksa suhu badan, 

Nama Hotel: 
Golden Tulip Essential 

Tangerang 
Bintang: 3+ 

Jumlah Kamar: 226 Room 
Kisaran Harga Room: 

Rp 600.000 
Fasilitas: Wifi, Swimming Pool, 

Gym, Spa 
Nomor 

Telepon: 02155700899 
Alamat: Jalan Jenderal 

Sudirman Kav. 9 Cikokol, 
Kota Tangerang, Banten

Nama Hotel: 

Horison Grand Serpong 

Bintang: 4 

Jumlah Kamar: 280 

Kisaran harga room: publish 

1.000.000-2.500.000 

Fasilitas: swimming pool, 

restaurant, fitness center, 

massage & spa, meeting room 

& ballroom 

Nomor Telepon: 

(021) 5575 8181

FOTO­FOTO: DOK GOLDEN TULIP ESSENTIAL HOTEL FOTO­FOTO: DOK HORISON GRAND SERPONG
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Bakso merupakan makanan yang banyak digemari masyarakat Indonesia. 
Bahkan, wisatawan internasional juga banyak berburu kuliner berbahan 
dasar daging sapi ini. Makanan dengan bentuk bulat seperti bola pingpong 
tersebut miliki macam yang unik, seperti Bakso Tulang Bandi.

Sensasi Bakso 

Tulang Campur Bacang

Merintis Sejak 1983

Bakso Tulang Bandi dikenal sebagai 
wisata kuliner unik, karena disertai 
rebusan tulang ayam yang begitu 

empuk. Makanan ini disajikan dalam satu 
mang kuk dengan bakso yang terdiri dari 
tulang bagian punggung, leher, sayap dan 
ce ker.

Hal unik lainnya, Bakso Tulang Bandi 
menyediakan bacang sebagai makanan 
peng ganti nasi yang tersedia di meja pem­
beli. Selain bacang, ada pangsit kering, 
dan kecap SH khas Kota Tangerang yang 
men jadi campuran makanan. “Mamang 
gak mau ngebanggain bakso sendiri, biar 
yang nyobain aja yang bilang enak. Bakso 
di sini memang pakai bacang karena cocok 

se bagai pengganti nasi,” kata pemilik yang 
biasa disapa Haji Bandi (73).

Baksonya terasa empuk saat dikunyah. 
Sedapnya kuah bakso akan lebih meresap 
tu lang jika disatukan dengan kecap SH. 
Selain itu, bacang yang menjadi pengganti 
nasi tersebut memiliki serat yang tidak 
ke ras saat dikunyah. Kemudian, pangsit 
ga ring menambah kesan renyah saat me­
nyan tap makanan ini.

Untuk menu bakso polos dibanderol de­
ngan harga Rp13 Ribu, sedangkan tu langnya 
Rp5 Ribu. Bacang dan pangsit mi liki harga 
yang sama, yakni Rp2 Ribu. Mi numan yang 
tersedia juga berbagai ma cam, ada sop buah, 
es­teh­manis,­dan­es­jeruk.­(Alfian­Pratama)

D
engan harga Rp30 Ribu, 
pembeli sudah bisa me­
nikmati bakso dengan pa­

ket lengkap dengan minumannya. 
Bakso Bandi sudah dikenal lama 
oleh kalangan pecinta kuliner 
ka rena unik dan konsisten enak 
ra sanya sejak dulu.

Pengolahan makanannya di­
kontrol langsung oleh pemilik 
yang dirintis sejak 37 tahun si lam. 
Sebelum menetap di Jalan Su­
kabakti 5 Nomor 28 Sukasari, Ke­
camatan Tangerang. Haji Bandi 
awal nya berkeliling menggunakan 
pi kulan. “Dulu sebelum ramai 
se perti ini, saya jualan bakso 
me mikul. Tapi sekarang mah 
udah punya tempat di rumah ini. 
Banyak juga yang cobain datang 
ke sini yang dari luar kota, ada 

juga itu youtuber yang videoin,” 
ungkapnya sambil melayani di 
meja kasir.

Bakso Tulang Bandi menjadi 
bu ruan pecinta kuliner karena 
unik dan jarang ditemui. Setiap 
hari, tempat ini ramai dikunjungi. 
Pa da hari Sabtu dan Minggu pagi 
selalu ada yang mengantre demi 
menikmati bakso Tulang Bandi.

“Biasanya sebelum Corona be­
gini pada antri sampe luar. Ja ngan 
dateng sore pokoknya, nan ti keburu 
abis biasanya,” tam bahnya.

Dalam sehari, Bakso Tulang 
Ban di bisa menjual ratusan porsi. 
Tem pat ini tersedia 2 booth untuk 
ma kan di tempat, atau dibawa pu­
lang. Makanan ini cocok menjadi 
pilihan sarapan, makan siang atau­
pun­makan­sore.­(Alfian­Pratama)

Bakso Bandi
Jl. Sukabakti V No.28, Sukasari, Kec. Tangerang, 

Kota Tangerang, Banten 15118, Indonesia 
Jam Buka 09.00 s/d 16.00 WIB

FOTO­FOTO: RAHMATULLAH. FOTO­FOTO: RAHMATULLAH.
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Makanan yang diluncurkan bulan 
Ju ni tersebut adalah 3 menu Ayam 
Jumbo Spesial. Jenis menu yang 

di sajikan oleh Serai Restaurant Kyriad 
Ho tel Airport Jakarta ini adalah Ayam 
Be tutu, Ayam Bakar Taliwang, dan Ayam 
Ba kar Jimbaran.

Ketiga menu Ayam Jumbo itu ma sing­
masing ditawarkan dengan harga Rp65 
Ribu. Dengan harga tersebut, pelanggan 
bi sa menikmati satu ekor ayam yang sudah 
di olah dengan bumbu pilihan.

“Bahan yang kami gunakan yaitu ba han­
ba han premium dan pastinya fresh. Untuk 
pro mo ini free delivery jika p engiriman 
ra dius 5 Kilometer, dan batas pe ngorderan­
nya sampai jam 5 sore,” ujar Heru Siswanto, 
Food and Beverage Ma nager.

Pemesanan bisa langsung ke Serai Res­

tau rant atau menghubungi nomor telepon 
ho tel yang tersedia. Menu makanan tra­
disional ini dipilih karena kental akan 
nu ansa kampung halaman.

“Makanan ini dibuat memang karena 
ken tal dengan nuansa rumahan, jadi bisa 
mengingat kampung halaman. Bumbu 
di olah oleh chef kami dengan rempah 
Nu santara. Hotel kami selalu memberikan 
kenyamanan untuk pelanggan baik ma ka­
nan ataupun penginapan,” imbuh Fitria 
Apriani, Excecutive Secretary.

Kyriad Hotel Airport Jakarta terletak di 
dekat Bandara Soekarno­Hatta Tangerang. 
Hotel ini miliki akomodasi strategis dan 
konsep modern serta nyaman. Dilengkapi 
dengan fasilitas kolam renang outdoor, akses 
WiFi gratis di seluruh area, dan antar jemput 
ke­bandara­setiap­hari.­(Alfian­Pratama)

Selain perangkat kebersihan seperti 
hand sanitizer, masker, termometer, 
dan penyemprotan disinfektan, 

tamu juga akan diperhatikan secara 
intens. Dalam hal pelayanan, komunikasi, 
maupun aktivitas. Pemberian tanda X 
(silang) untuk mengatur jarak, dilakukan 
di setiap area hotel, seperti lift, Bare­
loRestaurant, dan lobi.

Swiss­belinnAirport Jakarta juga me­
nyediakan dining in bagi tamu yang 
hendak makan di dalam kamar. Pe nyem­
protan cairan disinfektan dilakukan 
se cara berkala dengan rentan waktu 
yang telah ditentukan. “Seluruh staff 
ope rational juga dilengkapi dengan 

face mask, faceshield dan handgloves. 
Team housekeeping selalu menggunakan 
disinfektan jika hendak membersihkan 
kamar. Karyawan kami juga selalu dicek 
kesehatannya,” ungkap Winda Adetasya, 
Public Relation Excecutive.

Untuk tamu yang mengadakan kegiatan 
acara menggunakan meeting room di sediakan 
meal box tanpa prasmanan. Ja rak dengan 
bangku untuk pertemuan juga diatur mini­
mal 1,5 Meter. “Dengan ada nya masa New 
Normal, Hotel Swiss­Be linnAirport Jakarta 
berharap agar dunia bisnis hospitality dapat 
kembali bangkit dengan tetap memperhatikan 
standar protokol kesehatan yang berlaku,” 
tutup­Tasya.­(Alfian­Pratama)

Swiss-belinnAirport 
Jakarta Hotel terus 
menjaga kualitas dan 
kenyamanan dengan 
menerapkan protokol 
kesehatan saat New 
Normal. Penerapan 
saat pandemi Covid-19 
akan diperketat dari 
sebelumnya.

Ayam Jumbo yang Bikin 
Kangen Kampung Halaman

Jaga Kenyamanan saat New NormalPandemi Covid-19 membuat masyarakat mengurangi intensitas kegiatan di 
luar rumah. Keadaan ini membuat Kyriad Hotel Airport Jakarta menyediakan 
menu makanan untuk dnikmati di rumah.

Nama Hotel: Swiss­Belinn Airport Jakarta, Bintang: 3, Jumlah Kamar: 146 Room, Kisaran Harga Room: 
Rp 610.000, Fasilitas: Gym, Spa, Shuttle to Airport, Nomor Telepon: (021) 29440888, Alamat : Jalan Husein Sas­

tranegara, Sentra Benda, Nomor 9, Kota Tangerang, Banten

Nama Hotel: 
Kyriad Hotel Airport Jakarta 

Bintang: 3 
Jumlah Kamar: 165 Room 

Kisaran Harga Room: 
Rp 348.000 

Fasilitas: Kolam Renang, 
Spa, Brankas 

Nomor Telepon: (021) 29869090 
Alamat: Jalan Marsekal 

Suryadarma Nomor 1, Neglasari, 
Kota Tangerang, Banten

FOTO­FOTO: DOK KYRIAD HOTEL AIRPORT JAKARTA 

FOTO­FOTO: DOK SWISS­BELINN AIRPORT JAKARTA
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Kedai Susu Segar Sarjana 

Buat Terobosan Karena Corona

Gunakan 
Bahan Baku 
dari Peternakan

Pada pandemi Covid­19, Kedai Susu 
Sarjana yang sudah ada sejak 2018 
lalu ini coba membuat terobosan 

dengan kemasan frozen. Batas waktu masa 
basi yang dikemas dalam bentuk beku, atau 
frozen tersebut yaitu 9 jam.

“Selama PSBB kita pertahankan ek­
sistensi mulai inovasi buat botolan yang 
satu Liter, dan dijual online. Kita buka 
reseller juga. Pengiriman paling jauh 
Sunter, Jabodetabek. Sekarang mau coba 
ke Bandung,” katanya.

Dalam sehari selama masa penjualan on­
line bisa mencapai hingga 20 Liter. Saaat 
New Normal, Kedai Susu Sarjana buka 
dengan meningkatkan protokol kesehatan. 
Seperti menyediakan hand sanitizer, wajib 
memakai masker, dan menyediakan tempat 
duduk berjarak.

Menu dari Kedai Susu Sarjana juga tersedia 
dengan minuman susu varian rasa cokelat, 
strawberry, mangga, dan yang lainnya. 
Penjualan yang paling laris diminati pembeli 
adalah susu murni, cokelat, dan strawberry. 

ter  nakan langsung diolah dengan me tode 
pasteu risasi. Pengolahannya tidak di cam­
pur dengan bahan apapun, sehingga susu 
ma sih terasa pekat. Perbedaan susu segar 
dari peternakan dengan susu Ultra High­
Temperature (UHT) adalah pada rasa dan 
saat pengolahannya.

“Kami tangan pertama. Susunya gak 
boleh kena matahari langsung. Kalau susu 
segar peternakan pada saat pasteurisasi 
ada lapisannya,” kata Aldi, pemilik Kedai 
Susu Sarjana.

Nama Kedai Susu Sarjana diadopsi 
dari tujuan membantu cerdaskan anak 
bangsa. Karena kandungan manfaat bagi 
kesehatannya lebih terasa akan membantu 
menguatkan tulang serta vitamin dan pro­
tein. “Nama Sarjana sebenarnya bukan 
sebagai pandangan hanya orang sarjana. 
Namun lebih kepada sebagai salah satu 
kampanye kami untuk mencerdaskan anak 
bangsa karena susu baik untuk kesehatan,” 
ungkap­Aldi.­(Alfian­Pratama)

“Paling banyak diminati susu murni, 
kadang ada juga orang yang takeaway cuma 
beli susu murninya saja. Kalau di kedai susu 
cokelat. Kami juga menyediakan makanan 
berat, dan camilan di kedai,” ungkap Aldi.

Susu Murni dibanderol dengan harga 
pergelas Rp10 Ribu. Kemudian untuk yang 
memiliki campuran rasa Rp12 Ribu. Untuk 
camilannya tersedia juga Roti Daging 
Bulgogi, kentang goreng, dan lainnya 
dengan harga yang tidak terlalu menguras 
kantong­pelanggan.­(Alfian­Pratama)

Terbatasnya distributor susu segar 
dimanfaatkan oleh pemilik kedai yang 
ada di Jalan Rasuna Said, Pa kojan, 

Kecamatan Pinang ini. Kedai Su su Segar 
Sarjana cukup digemari ka rena menggunakan 
susu murni asli dari pe ternakan di Bogor.

Susu yang dikirim memiliki masa ka­
darluasa hanya 4 jam pada suhu normal 
di Indonesia. Setelah diterima dari pe­

Buka Selasa-Minggu
Jam 16.00 s/d Jam 22.00 WIB

Instagram @sususegarsarjana

FOTO­FOTO: RAHMATULLAH.

FOTO­FOTO: RAHMATULLAH.
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Sejak munculnya pandemi 
Covid-19, bisnis bidang pariwisata 
menurun. Hal ini juga diakui oleh 
NuniaInn yang mencoba kembali 
bangkit saat penerapan masa 
New Normal.

Tiga Varian Mercon 
Dapur Mamnik

Rahasia NuniaaInn 
Tingkatkan Hunian

3 Varian menu 
tersebut yakni:
1. Ceker Mercon

Ceker Mercon Dapur Mamnik meng­
guna kan ceker ukuran sedang. Dibuat 
de  ngan bahan yang segar dari pedagang, 
se hingga sangat gurih dikunyah. Bahan 
ca bai rawit yang menjadi salah satu bahan 
uta ma. Menu ini dibanderol dengan harga 
Rp15 Ribu dalam satu pack.

2. Sayap Mercon
Sayap Ayam yang menjadi bahan 

bakunya menjadi salah satu makanan 
dengan penjualan yang bagus. Menu 
pedas ini diolah dengan tingkat renyah 
yang pas, sehingga menambah kenikmatan 
mengunyah. Ukuran sayap lebih besar 
dari yang dijual di mini market. Menu ini 
ditawarkan dengan harga Rp17 Ribu.

3. Bakso Mercon
Bakso merupakan makanan kegemaran 

masyarakat Indonesia. Hal ini yang mem­
buat Dapur Mamnik membuat olahan 
bak so menjadi makanan pedas. Bumbu 
yang digoreng bersama meresap ke Bakso 
Mer con. Menu ini juga salah satu makanan 
laris dan banyak diminati. Bakso Mercon 
di jual dengan harga Rp23 Ribu perpack.

Masyarakat Indonesia sangat me­
nyu kai makanan pedas karena 
kaya akan rempah Nusantara. 

Hal ini terlihat dari 3 menu Mercon yang 
dikeluarkan Dapur Mamnik. Semua menu 
tersebut memiliki rasa pedas yang ekstra, 

namun bisa juga disesuaikan. 
Selain beredar di area Tangerang Kota 

me reka juga melakukan pengiriman ke 
beberapa daerah. Bisa melalui pengiriman 
instan maupun konvensional. 

(Alfian­Pratama)

Pada bulan Maret lalu NuniaInn me­
ru pakan salah satu hotel di Kota 
Tangerang yang masih membuka 

ope rasional. Tingkat hunian yang selalu 
pe nuh anjlok hanya 20 persen.Namun ber­
kat komitmen dalam menjaga eksistensi 
kepada tamu, kian bulan makin membaik. 
Hingga tingkat hunian mencapai 85 
persen pada bulan Juni. Komitmennya 
dalam menjaga protokol kesehatan selalu 
dilakukan berkala secara rutin.

“Selain protokol kesehatan, loyalitas 
pelayanan kepada tamu juga ditingkatkan. 
Promo yang gencar sebagai salah satu 
meringankan beban,” ungkap Ratih Tri­
wantini, Sales Marketing Manager.

Untuk menaikkan tingkat hunian, Nuni­
aInn juga akan melakukan kerjasama de­
ngan tim medis Covid­19. Bentuk kerjasa­
manya, NuniaInn akan menyediakan 20 
room sebagai tempat istirahat. “Tim medis 
itu tahu betul soal sterilisasi ke ber sihan 
dan kesehatan. Kalau tamu re guler, justru 
kita tidak tahu betul kalau dia sedang sakit 
atau­tidak,”­kata­Ratih.­(Alfian­Pratama)

Dapur Mamnik

081311888272

Nama Hotel: Nuniainn Bandara
Bintang: 2

Jumlah Kamar: 83 (include lsg)
Kisaran Harga Room: Rp 220 ribu

Fasilitas: Fullllamunitis, Aern 
& herdrayer Add fasilitas only 

extracharge 15.000 (Shutleonly drop 
toairportevery 1 hourswiming 

pol & Gym)
Nomor Telepon: 021 222 525 29
Alamat: Aeropolisresidence 2, 

Jl. Marsekal Suryadarma, 
Neglasari, Tangerang, Banten.

FOTO­FOTO: DOK NUNIAINN BANDARA
FOTO­FOTO: RAHMATULLAH.
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Untuk bepergian Junaidi dan istri 
menggunakan sepeda motor matic yang 
dimodifikasi.­Aktifitas­keseharian­Junaidi­

hanya menjadi Supeltas dan membantu 
tetangga yang membutuhkan. (Alfian 
Pratama)

Supeltas yang Viral 
dan Banjir Apresiasi

Ahmad Junaidi

Dikenal 
Tidak Mau 
Berpangku 
Tangan

H
ampir setiap hari mulai jam 9 
pagi sampai jam 5 sore, Junaidi 
mengatur laju kendaraan yang 

hendak berputar arah di persimpangan 
Jalan HOS Cokroaminoto dan Jalan 
Gotong Royong . Berkat pengabdiannya 
dalam membantu mengatur lalu lintas, ia 
mendapatkan apresiasi dari Polda Metro 
Jaya dan Polres Metro Tangerang Kota.

Kehidupan suka maupun duka telah ia 
kenyam semasa hidup, namun tak meng­
ha langi niatnya untuk terus membantu. 
Junaedi merupakan difabel sejak lahir yang 
mengalami kesulitan berjalan dan ber ko­
munikasi. “Walaupun begitu, Bang Dedi 
te tap saja cari rejeki dengan cara halal buat 
mencukupi kebutuhan keluarga. Bang De­
di lebih senang melakukan sesuatu sendiri, 
gak mau dibantuin sama orang lain kalau 
masih bisa dilakukan,” kata Sukini (50), 
istri Ahmad Junaidi.

Ahmad Junaedi merupakan penyandang disabilitas yang menjadi 
Sukarelawan Pengatur Lalu Lintas (Supeltas) di kawasan Larangan, Kota 
Tangerang. Pria yang akrab disapa Bang Dedi tersebut mengabdikan diri 
untuk membantu pengendara sejak tahun 2000.

Pria yang kini berusia 48 tahun itu 
dikenal sebagai sosok yang ber­
sahaja di lingkungan rumahnya 

Jalan Gotong Royong 7, RT03 RW01, 
Ke lurahan Larangan Indah, Kecamatan 
La rangan, Kota Tangerang.

Meskipun penyandang disabilitas na­
mun, Junaidi berusaha melakukan segala 
se suatu dengan sendiri, dibanding meminta 
ban tuan orang lain. Hal ini juga diakui 
te tangga rumah yang mengaku sudah 

mengenalnya sejak puluhan tahun.
“Dia memang orangnya mandiri, tidak 

mau berpangku tangan. Malah suka ban­
tuin kalo ada tetangga yang meninggal, dia 
kawal pakai motornya. Suka jaga parkir 
kalau ada pernikahan,” ungkap Muham­
mad Yasin (55), tetangga Junaidi.

Kemandiriannya tersebut mengantarkan 
Junaidi dikenal sebagai penyandang 
disiabilitas yang selalu berjuang. Ke pri­

badiannya yang jujur dan bertanggung 
jawab dalam segala hal juga diakui oleh 
istrinya. “Bang Dedi aktif juga da lam 
ke giatan lingkungan RT RW juga mus­
hola. Kadang ikut arisan. Orangnya 
ka lau ditanya selalu jujur, dan bertang­
gung jawab,” kata Sukini. Keduanya 
me nikah tahun 2009 lalu, berawal dari 
per  temuan saat Junaidi membantu Sukini 
me­nyeberang­jalan.­(Alfian­Pratama)

“Walaupun begitu, Bang Dedi 
te tap saja cari rejeki dengan cara 
halal buat mencukupi kebutuhan 
keluarga. Bang De di lebih senang 

melakukan sesuatu sendiri, gak 
mau dibantuin sama orang lain 

kalau masih bisa dilakukan.”

FOTO­FOTO: RAHMATULLAH.

FOTO­FOTO: RAHMATULLAH.
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Novotel Tangerang menjadi salah satu destinasi bisnis dan wisata di Kota 
Tangerang sejak diresmikan 15 Oktober 2014 lalu. Di tahun ke 6 ini, Novotel 
semakin memperkaya pilihan pelayanan bagi pengunjung.

Berikut langkahnya:

1. Siapkan dokumen 
Sebelum travelling ke daerah, tentu 

harus menyiapkan dokumen sesuai aturan 
pemerintah. Hal ini agar tetap aman dan 
nyaman saat wisata.

2. Transaksi non Tunai
Uang adalah salah satu medium penye­

ba ran bakteri dan virus. Oleh karena itu 
mi  nimalisir penggunaan uang cash dalam 
bertransaksi. Manfaatkan sarana book­
ing dan bayar online yang kini sudah banyak 
tersedia dan digunakan oleh tempat wisata.

3. Siapkan barang pribadi 
Beberapa barang pribadi harus kamu 

bawa saat berlibur seperti masker, hand 
sanitizer, tisu, handuk, pakaian, botol 
minum, hingga alat makan, Karena 
menggunakan peralatan sendiri, tentu jauh 
lebih aman.

4. Menggunakan kendaraan pribadi
Traveling saat New Normal tak sedikit 

wisatawan memilih untuk berlibur ke 
tempat yang terdekat. Agar aman, kamu 
bisa gunakan kendaraan pribadi agar 
terhindar dari kerumunan. 

Sebagai brand Novotel pertama yang 
di kelola Accorhotels di kawasan 
Tangerang, hotel bertaraf internasio­

nal ini miliki lokasi yang strategis. Yaitu 
be rada di kawasan Tangcity Superblock 
Jalan Jenderal Sudirman, No. 1, Kecamatan 
Ta ngerang, Kota Tangerang. Novotel Ta­
ngerang dengan 266 kamar ini miliki de sign 
bangunan modern. Kamar yang ter s edia 
terdiri dari 17 suites, 39 premier room, dan 
210 superior room. Lengkap de ngan fasilitas 
internet gratis, kolam re nang , dan spa. 

Bagi tamu yang menginap di premier floor 
akan memperoleh layanan akses fa silitas 
premier lounge di lantai paling atas hotel. 
Premier lounge menyediakan ke butuhan 
tamu dari sarapan, high tea dan ruangan 

Mengenal Hotel Upscale 
Bintang 4 Novotel Tangerang

khusus meeting dan pertemuan eksklusif. 
“Kids facility dan activity juga disediakan 
karena Novotel Tangerang me nyadari 
pentingnya waktu bersama ke luarga tercinta. 
Khusus anak­anak di ba wah usia 16 tahun 
yang menginap ber sama orang tuanya dapat 
menikmati sa rapan gratis,” kata Antonius 
Hermanto, Pu blic Relation.

Ragam sajian kuliner khas Asia, Eropa, 
Middle East, hinga Nusantara dapat di nikmati 
di The Square Restaurant. Ke mudian suasana 
Pool Bar yang ada di sebelah The Square 
Restoran akan me nambah kenyamanan saat 
menginap. No votel Tangerang juga miliki 
ballroom de ngan luas 1.600 Meter Persegi 
yang da pat menampung tamu hingga 2.500 
orang.­(Alfian­Pratama)

Langkah Tetap Aman Saat New Normal

Kelonggaran kebijakan Pemerintah 
Kota Tangerang mengenai upaya 
mempersempit pandemi Covid­19 

memberikan kesempatan masyarakat 
untuk travelling. Jakarta Airport Hotel 
sebagai hotel transit terbaik di Terminal 
2 Bandara Soekarno Hatta memberikan 
ulasan agar backpacker tetap aman saat 
pandemi­Covid­19.­(Alfian­Pratama)

Nama Hotel: Novotel Tangerang, Bintang: 4, Jumlah Kamar: 266 Room, 
Kisaran Harga Room: Rp 704.000, Fasilitas: Swimming Pool, Gym, Ballroom, 

Nomor Telepon: (021) 29679999, Alamat: Jalan Jenderal Sudirman 
Nomor 1, Kota Tangerang, Banten

Nama Hotel: 
Jakarta Airport Hotel 

Bintang: 3 
Jumlah Kamar: 82 Room 

Kisaran Harga Room: 
Rp 1.000.000 

Fasilitas: Free Shuttle, 
Massage, Bussines Centre 

Nomor Telepon: 
(021) 5590008 

Alamat: Terminal 2 E Bandara 
Soetta, Kota Tangerang, 

Banten

FOTO­FOTO: DOK NOVOTEL TANGERANG.

FOTO­FOTO: DOK JAKARTA AIRPORT HOTEL
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Bangkit Kembali 
dengan New Normal

Batasan kerumunan yang ditetapkan 
oleh peraturan yang ada tak meng­
ha langi Ratih Amin WO untuk 

me narik minat calon pengantin. Sebab, 
nan tinya kedatangan tamu undangan di­
atur pada waktu tertentu. Hal ini untuk 
me ngurangi resiko kerumunan. “Kita me­
ngikuti protokoler kesehatan, wajib hand 
sanitizer, dan memilih standing party. 
Pengambilan makanan diatur. Biasanya 2 
layer, sekarang jadi 1 saja. Kapasitas ball­
room jadi setengah saja diisinya, makanya 
nanti kita jadwal kedatangan tamunya, mi­
sal dari pihak cowo jam berapa dan cewek 
jam berapa,” kata Ratih.

Pemberian ucapan selamat kepada pe­
ngantin wahib memakai masker dan sa­
rung tangan. Sebelum hari pelaksanaan, 
Ra tih Amin WO juga biasanya me nye­
leng garakan gladi resik agar bisa berjalan 
de ngan lancar. 

Ratih Amin WO dikenal sebagai pe nye­
lenggara­pesta­pernikahan­yang­fleksibel.­
Me reka dapat menyesuaikan acara dengan 
biaya dari pasangan calon pengantin. Paket 
pernikahan hemat yang tersedia mulai 
Rp10­Juta.­(Alfian­Pratama)

Nasib Wedding Organizer 
saat Pandemi Covid-19
Pandemi Covid-19 menyisakan dam pak signifikan 
terhadap para pekerja le pas. Seperti halnya yang 
dirasakan Penye leng gara Pesta Pernikahan atau 
Wedding Or ganizer (WO) Ratih Amin. Ratih Amin Wedding Organizer (WO) 

yang tergabung dalam Assosiasi 
Penyedia Jasa Pernikahan Tangerang 
siap menyambut clientnya dengan 
penerapan New Normal. Caranya 
adalah dengan lebih memperketat 
protokol kesehatan.

Beberapa acara yang sudah 
diren ca  nakan oleh Ratih 
Amin WO se  panjang bulan 

Maret sampai Agus  tus 2020 ter­
paksa diundur. Beberapa re  sep si 
dibatalkan, dan ada yang ha nya me ­
nyelenggarakan akad perni ka han.

“Harusnya di tahun ini ada 20 
wedding, ak  hirnya mundur ke 
tahun depan. Resepsi jad i maunya 
diundur, hotel, gedung, rumah 
mun  dur semua. Ada juga yang 
jadinya cu  ma akad, tapi uang 
booking di gedung, dan hotelnya 
jadi hangus, kan kasihan,” ung k ap 

Ratih Triwantini, Pemilik Ratih 
Amin WO.

Para pekerja lepas dari vendor 
make up, do kumentasi, dekorasi, 
hingga cathering ju ga terkena 
imbas. Meskipun demikian, Ratih 
Amin WO tetap mengambil hikmah 
dari peristiwa yang terjadi. “Di 
lain sisi kita senang karena bisa 
beristirahat. Pan demi ini memang 
menjadikan hikmat ba gi kita semua 
untuk rehat sejenak dari ke sibukan 
rutinitas,” tambah Ratih yang sudah 
merintis bidang ini sejak tahun 
2017.­(Alfian­Pratama)

FOTO­FOTO: RAHMATULLAH.
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Delta Voice merupakan kelompok 
paduan suara Sekolah Menengah 
Atas (SMA) Negeri 8 Kota Ta nge­

rang. Kelompok ini dikenal dengan suara 
khas yang natural dengan beranggotakan 
le bih dari 30 orang.

Delta Voice telah banyak mengenyam 
pe ngalaman kompetisi di ajang bergengsi. 
Baik tingkat sekolah, nasional, maupun 
in ternasional. Mereka juga pernah meng­
harumkan nama baik sekolah pada ajang 
kom petisi 4th Singapore International 

Menu tradisional dikeluarkan untuk 
mengenalkan cita rasa Nusantara 
kepada tamu dari luar daerah 

hingga luar negeri. Rempah kaya Nusantara 
bersatu pada makanan yang dibungkus 
dengan kemasan tradisional tersebut. 
“Nasi Tempo Doeloe ini diharapkan 
meningkatkan kesadaran tamu untuk 
mempertahankan makanan tradisional. 
Lauk pauk, hingga nasinya memiliki rasa 
yang pekat akan rempah­rempah,” ungkap 
Awan Sutrisno, Sales and Marketing 
Manager.

Nasi Tempoe Doeloe ditawarkan dengan 
harga Rp480 Ribu untuk porsi 5 orang. 
Menu ini berisi nasi timbel, Ikan Suwir 

Masa pandemi Covid-19 membuat 
usaha sektor pariwisata mencari 
cara untuk bertahan dengan 
memberikan inovasi, seperti 
yang dilakukan Istana Nelayan. 
Destinasi yang dikenal memiliki 
cita rasa kuliner enak ini 
menyajikan Nasi Tempo Doeloe. 

Suara 
Natural 
Delta 
Voice

Nasi Tempo Doeloe Istana Nelayan

Choral Festival 2017 dengan meraih 
Silver Medal. 

“Ciri khas Delta Voice memang harus 
natural, jadi ketika ngomong sama nyanyi 
harus satu karakter. Sama paduan suara itu 
gak boleh beda, serta penyampaian lagu 
atau interpretasi kata juga harus sampai 
maknanya ke yang dengerin,” kata Ilham 
Ditama, konduktor Delta Voice.

Delta Voice bukan satu­satunya 
kelompok paduan suara di Kota Tangerang 
yang berprestasi di kancah internasi­

onal. Ada beberapa kelompok paduan 
suara Kota Tangerang lainnya yang juga 
disegani.­(Alfian­Pratama)

Bumbu Rica Rica, Ayam Goreng Kering, 
Udang Sambel Pete, Gado­Gado, Lalapan, 
Sambal, dan Takjil.

Makanan kemasan ini bisa dipesan 
melalui layanan antar ojek online, atau 
menghubungi langsung Istana Nelayan. 
Nasi Tempo Doeloe menjadi salah satu 
makanan favorit tradisional bagi para 
tamu.­(Alfian­Pratama)

Nama Hotel: Istana Nelayan
Bintang: 3

Jumlah Kamar: 99 Room
Kisaran Harga: Rp 475.000
Fasilitas: Grand Ballroom, 

Meeting Room 
Nomor Telepon: 
(021) 55654377 

Alamat: Jalan Gatot Subroto, 
Jatiuwung, Kota Tangerang. 

Banten

FOTO­FOTO: RAHMATULLAH.

FOTO­FOTO: DOK ISTANA NELAYAN
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Pejuang Skripsi 
saat Pandemi

Kata Mereka Soal Pejuang Skripsi 2020 

Sebagai Sarjana 
Angkatan Corona

Dunia pendidikan terpaksa 
mengurangi intensitas kegiatan belajar 
mengajar tatap muka saat pandemi 
Covid-19. Dengan kata lain, para 
pengajar mesti membuat alternatif 
proses belajar-mengajar dengan 
metode Dalam Jaringan (Daring).

Tak hanya proses belajar mengajar 
yang be rh enti sementara. Seminar, 
pe latihan, hingga ujian sidang pro­

po sal skripsi juga mesti dilakukan secara 
online. Seperti yang dilakukan oleh ma­
hasiswa Universitas Islam Syekh Yusuf 
Ta ngerang yang mulai melakukan sidang 
proposal skripsi. Efektivitas metode masih 
menjadi pertanyaan karena sidang pro­
posal skripsi merupakan ajang penentuan.

“Metode sidangnya Daring meng gu nakan 
google meet dan masih proses pe nye suaian. 
Secara emosional mahasiswa de ngan dosen 
belum klik kalau Daring. Ka rena komunikasi 
dua arah sering ter ganggu oleh sinyal,” ujar 
Faisal Tomi Sa putra, dosen penguji sidang 
sekaligus Humas Unis Tangerang.

Menurut Tomi, metode ini memiliki 2 
kelemahan dibanding komunikasi ta tap 

muka. Pertama sidang tergantung dari ja­
ringan sehingga suara bisa saja ter ganggu. 
Ke dua, kedekatan emosional antara ma­
ha siswa dengan penguji jadi berkurang. 

Hal ini juga dirasakan oleh mahasiswa 
yang telah melaksanakan Sidang Proposal 
skripsi. “Kesannya metode Daring itu ri bet 
yah. Gue nggak bisa ketemu dosen lang­
sung, dan takut jaringan putus atau sua­
ra gak kedengara. Tapi kemaren lancar 
Al hamdulillah,” kata Aina Khairunnisa, 
mahasiswi Ilmu Komunikasi peserta si dang.

Mahasiswa juga menilai perlu ada si mu­
lasi agar sidang berjalan lancar. “Deg­de­
gan banget sebelum sidang. Sampe harus 
nge lakuin simulasi bareng temen­temen 
yang sidang juga buat ngetes jaringan,” 
ung kap Christya Inda Monica, peserta si­
dang­lainnya.­(Alfian­Pratama)

“Ya mau aja, emang faktanya 
begitu, sidang di saat pandemi Co­
vid­19 muncul,” kata Ananta Ayu 
Giani, mahasiswi Ilmu Komunikasi.

“Tidak mau, tapi apa boleh 
buat ketika menjalani sidang 
skripsi online yang sedang 
maraknya harus melakukan Phys­
ical Distancing yang disarankan 
pemerintah demi memutus rantai 
penularan Covid­19,” ungkap 
Haliana Awari, Fakultas Agama 
Islam.

“Gak mau, karena bukan orang 
yang expert di bidang itu. Terus 
juga ada ataupun nggak adanya 
Corona kita juga kan sama­
sama ngejalanin proses penulisan 
skripsi sebagai salah satu syarat 
lulus dari universitas,” ujar Chris­

tya Inda Monica, mahasiswi Ilmu 
Komunikasi. 

“Untuk saya pribadi sih gak 
masalah, mau disebut sarjana 
angkatan apapun yang penting 
saya lulus,” jawab Alisa Utami, 
mahasiswa Administrasi Publik 
FISIP.

“Gak mau, karena gua juga 
pengen pu nya foto sama keluarga 
gue lagi pake toga dan benar­ 
benar gak cocok saja di bi  lang 
angkatan Corona,” menurut Yelis 
Siti Barokah, peserta sidang dari 
Ilmu Ko munikasi FISIP.

“Sebenernya gue gak mau, tapi 
gak bi sa mengelak karena begini 
kondisinya sekarang,” ungkap 
Aina khairunnisa, ma ha siswa Ilmu 
Komunikasi.­(Alfian­Pra­tama)

FOTO­FOTO: RAHMATULLAH. FOTO­FOTO: RAHMATULLAH.
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Rekomendasi Menu 
IbisStyle Jakarta Airport

Memberikan pelayanan maksimal 
biasa dilakukan oleh perusahaan 
demi meningkatkan kualitas ke­

pada para tamu. Seperti yang dilakukan 
oleh IbisStyle Jakarta Airport Hotel yang 
ada di kawasan Bandara Internasional 
Soe karno Hatta.

Pelayanan kualitas ditingkatkan pada 
sisi kuliner yang menjadi kebutuhan pa­
ng an pada saat menginap di IbisStyle 
Ja karta Airport. Makanan yang menjadi 
re komendasi dijual dengan harga Rp180 
Ribu perporsi. 

“Menu ini weekly chef recommendation. 
Buat yang tamu­tamu longstay karena 

banyak dari tamu kita menginap lebih 
dari­2­malem­yang­flight.­Makanan­menu­
mingguan ini tersedia di restoran kami,” 
kata Bella, GM Secretary. 

Menu tersebut tersdiri dari Seafood Sayur 
Asem, Salmon Lempah Kuning, BeefS­
troganof, Mixed Grill Barbeque Seafood, 
DuckConfit Green Sauce, dan Salmon 
Pasta. Sedangkan minumannya ada Healty 
Juice yang tersedia 4 varian. Ada Healty 
Hydration, Pulp Power, Immune Booster, 
dan Refreshing Reward Rp55 Ribu. Semua 
menu tersebut tersedia selama beberapa 
waktu yang telah ditentukan oleh manajemen 
IbisStyle­Jakarta­Airport.­(Alfian­Pratama) Terdapat dua jenis fase yang 

bisa dialami oleh pengidap bi­

polar, yaitu Fase Mania (Naik) 

dan Fase Depresi (Turun). Ketika 

mengalami Fase Mania, pengidap akan 

terlihat sangat bersemangat, enerjik, 

dan berbicara dengan cepat. 

Sedangkan saat memasuki Fase 

Depresi, pengidap akan terlihat sa ­

ngat sedih, lesu, dan putus asa. Na­

mun, ada yang mengalami pe ru bahan 

suasana hati yang sangat ce pat dari 

Mania ke Depresi atau se baliknya 

tanpa ada Fase Normal. Se lain itu, 

ada juga pengidap bipolar yang 

bisa mengalami episode Mania dan 

Depresi secara bersamaan. 

Jadi, ia akan merasa sangat enerjik, 

namun di saat bersamaan juga merasa 

sangat sedih. Gejala ini disebut juga 

dengan periode campuran atau mixed­

state.­(Alfian­Pratama)

Mengenal Karakter Bipolar

Nama Hotel: 
Ibis Styles Jakarta Airport 

Bintang: 3 
Jumlah Kamar: 251 rooms 

Kisaran harga room: 
746.715 Nett include. 

Breakfast 
(bottom price) 

Fasilitas: gym, spa, 
swimming pool, restaurant 

Nomor Telepon:
(021) 2932 7777

FOTO­FOTO: DOK IBIS STYLES JAKARTA AIRPORT 
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Perayaan Hari Raya Idul Adha 1431 Hijriah tahun ini sedikit berbeda dengan 
tahun sebelumnya, karena beriringan dengan pandemi Covid-19. Kondisi ini juga 
yang menjadi hal penting bagi masyarakat agar lebih memperhatikan kesehatan 
hewan saat berkurban.

Rutin Terapkan 
Protokol Kesehatan 

Berdasarkan surat edaran Kemen te rian 
Pertanian Republik Indone sia, pe­
motongan hewan kurban di an jurkan 

berlangsung di Rumah Potong He  wan Ru­
minansia (RPH­R). Selain itu, peternakan 
hewan kurban juga harus me  nerapkan pro­
tokol kesehatan yang di an jurkan.

Kabid Pertanian Dinas Ketahanan Pa­
ngan (DKP) Kota Tangerang Ibnu Arief­
yanto menjelaskan, peternak harus pas tikan 
kesehatan gigi, hidung, mata, dan bo bot 
tubuh yang wajar terhadap hewan kurban. 

Anjuran tersebut sudah dilakukan oleh 
pe ngusaha hewan kurban Baba Nusi jauh 
se belum adanya pandemi. “Sering dicek 
ju ga hewan kami sama pemerintah terus di­
kasih stempel sehat. Setiap seminggu 2 kali 
dikasih vitamin buat menjaga kesehatan 

hewan. Kandang dibersihin setiap hari, 
hewan dimandiin sehari 2 kali, pakan­
nya ampas tahu, dan jerami. Pemotongan 
hewan untuk tahun ini dipotong di sini,” 
papar penjual hewan kurban, Sanusi Welih 
(65).

Pengecekan kesehatan dilakukan rutin 
setiap hari demi menjaga kualitas daging 
hewan lebih sehat. Baba Nusi bukan 
merupakan penjual hewan kurban musiman. 
Ia menjual sapi, kerbau, domba, dan kambing 
untuk keperluan Aqiqah dan hajatan setiap 
hari. Hewan kurban sapi dijual antara Rp25 
Juta hingga Rp85 Juta. Sedangkan kambing 
Rp2,5 Juta hingga Rp8 juta perekor. Setiap 
Idul Adha ia selalu mengelola pemotongan 
sekitar 30 ekor sapi, dan 150 ekor kambing. 
(Alfian­Pratama)

Pandemi Covid­19 mempengaruhi 
berkurangnya jumlah pedagang 
musiman hewan kurban di berbagai 

daerah. Hal ini yang membuat omset 
pengusaha hewan kurban Baba Nusi 
sedikit bertambah dari biasanya.

Meskipun demikian, Baba Nusi tidak 
lupa untuk selalu berbagi pada hari raya. 
Ia selalu menyisihkan hewan kurban sapi 
dan kambing, ataupun kerbau, untuk 
diberikan kepada yang membutuhkan di 
daerah Benda, Kota Tangerang. 

“Berbagi itu salah satu upaya bersyukur. 
Sebenarnya Idul Fitri juga selalu motong 
2 ekor sapi, Idul Adha ini berencana 
me motong sapi juga untuk dibagikan di 
mushola ataupun masjid yang ada di kamp­
ung sini,” kata Sanusi.

Meskipun omsetnya bertambah tidak 
se cara signifikan, Baba Nusi selalu me­
wajibkan setiap hari raya besar untuk 
ber bagi. Ia menganggap bahwa hal ini 
juga ti d ak akan mempengaruhi jika 
omsetnya me nurun. “Jualan sedikit, 

atau banyak, pokoknya harus berbagi 
biar semua berkah. Karena rejeki ini 
cuma titipan, semua bisa hilang begitu 
saja. Rejeki kita ada hak orang lain yang 
membutuhkan, tidak ada yang abadi,” 
tambah Sanusi.

Kandang Baba Nusi berada di Jalan KH. 
Kuding, RT 03 RW 07, Kelurahan Belend­
ung, Kecamatan Benda, Kota Tangerang. 
Lokasi ini sudah dikenal sebagai salah 
satu pengolahan hewan kurban sejak tahun 
2000.­(Alfian­Pratama)

Berbagi Meskipun Pandemi Baba Nusi
081382028737

“Berbagi itu salah satu upaya 
bersyukur. Sebenarnya Idul 

Fitri juga selalu motong 2 ekor 
sapi, Idul Adha ini berencana 
me motong sapi juga untuk 

dibagikan di mushola ataupun 
masjid yang ada di kamp ung sini”

FOTO­FOTO: RAHMATULLAH.
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Bandara International 

Tawarkan Konsep 
Resort Bernuansa Bali 

3 Alasan Pilih Menu Pesan Antar 
Fave Hotel Hasyim Ashari

Bandara International Hotel sebagai 
salah satu tempat menginap ber­
bin tang 5 miliki konsep menarik 

la yak nya di Bali. Hotel yang dikelilingi 
rim bunnya pe pohonan membuat tempat 
ini dire ko mendasikan.

Berbagai fasilitas menambah kenya ma­
nan pengunjung, seperti sauna, swimming 
pool, dan area outbond yang menambah 
keseruan. Area jogging track dengan view 
danau buatan menambah kesan alami di 
sekitaran hotel. “Bandara International 

Fave Hotel Hasyim Ashari Tangerang 
menawarkan sajian pesan antar saat 
pandemi Covid­19. Hal ini agar 

tetap memberikan pelayanan kepada tamu 
meskipun phsycal distancing di era New Nor­
mal. “Kami ingin bantu mengobati kerinduan 
masyarakat yang ingin tetap menikmati 
sajian menu hotel dari rumah. Maka kami 
siapkan layanan pesan antar menu hotel yang 
bisa dipesan melalui rumah atau kantor,” 
kata Andriati Kurniasih, Sales Marketing 

Manager.­(Alfian­Pratama)­

Menu Fave Hotel Hasyim Ashari men­
jadi favorit karena miliki 3 alasan, yakni ;

1. Gratis Ongkir
Menu makanan pesan antar Fave Hotel 

Hasyim Ashari miliki keunggulan demi 
me minimalisir pengeluaran. Dengan jarak 
maksimal 4 Kilometer dan minimal 10 
pemesanan, pelanggan akan dapan pe­

layanan antar gratis ke tempat tujuan.

2. Menu Variatif
Makanan terdiri dari snack, makan siang 

dan sajian makan malam. Menu paket 
box bisa disesuaikan dengan permintaan 
pembeli. Fave Hotel Hasyim Ashari 
membuka menu pesan antar ini dari jam 8 
pagi hingga jam 6 sore.

 Menu makanan dengan harga Rp35 
Ribu perbox. Harga ini sengaja dibuat 
lebih hemat karena menyesuaikan dengan 
kondisi pandemi Covid­19. 

4. Lokasi Strategis
Lokasi yang strategis berada di pusat 

Kota Tangerang membuat layanan ini 
mudah dijangkau sehingga bisa memper­
cepat waktu makan jadi lebih mudah. 

Nama Hotel: 
Fave Hotel Hasyim Ashari

Bintang: 3 
Jumlah Kamar: 112 Room 

Kisaran Tarif Kamar: Rp410.000 
Fasilitas: Meeting room, 

Lime cafe, Spa, Parking area. 
Nomor Telepon: 
(021) 39733333 

Alamat: Jl.KH Hasyim Ashari 
No.118 Cipondoh-Tangerang 

15148

Nama Hotel: 
Bandara International Hotel 

Managed by Accor
Bintang: 5

Jumlah Kamar: 208 Room
Kisaran Harga Room: 

Rp 1,250,000
Fasilitas: Kamar, Resto, 

Ballroom, Meeting Room, 
Pool, Spa, Airport Transfer

Nomor Telepon: (021) 
5597777

 Alamat: Jalan Pror Dr. 
Sediyatmo KM 2, Kota 

Tangerang, Banten

Hotel cocok sebagai pilihan keluarga ka­
re na me nyediakan kamar seluas 36 Me­
ter persegi. Sehingga bisa dikoneksikan 
de ngan kamar yang lain,” ungkap Shara 
Rizky, Director of Sales.

Terdapat 6 tipe kamar, yakni 3 kamar 
De luxe yaitu Garden View, Lake View 
dan Terrace. Sedangkan 3 tipe kamar Suite 
yak ni Junior Suite, Ambassador Suite dan 
Pre sident Suite dengan bangunan ruang 
tamu dan kamar terpisah. “Hotel ini juga 
miliki 4 outlet Food and Beverage, yakni 
Linjani Restaurant, Bumbu Restaurant, 
serta tempat untuk bersantai Maxis Lobby 
Lounge dan Sambal Tapas. Bandara Inter­
national Hotel menyediakan 208 kamar,” 
tambah­Shara.­(Alfian­Pratama)

FOTO­FOTO: DOK FAVE HOTEL HASYIM ASHARI

FOTO­FOTO: DOK BANDARA INTERNATIONAL HOTEL MANAGED BY ACCOR
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Rayakan 
Peh Cun 
dengan 
Sederhana

Peribadatan pada Hari Raya Twan 
Yang tersebut diselenggarakan oleh 
puluhan masyarakat peranakan Tion­

ghua di Kota Tangerang dengan sederhana. 
Kegiatan sembahyang ini merupakan 
salah satu bentuk penghormatan kepada 
para suci.

“Peh Cun berkisah tentang seorang 
kesatria yang selalu setia membela negara 
dua abad lalu. Lomba perahu sebenarnya 
disimbolkan sebagai pencarian jenazah 
para kesatria yang belum ditemukan. Tapi 
tahun ini ditiadakan karena Corona,” kata 
Js Yap Cun Wan, Ketua Panitia.

Perayaan tradisi Peh Cun ini sedikit berbeda 
karena dilaksanakan saat pandemi Covid­19. 
Ada beberapa rangkaian acara hiburan yang 
tak bisa dilaksanakan di tahun 2020 ini. Seperti 
lomba balap perahu, menangkap bebek, dan 
hiburan rakyat lainnya.

Meskipun demikian, umat Khong Hu 
Cu melaksanakan acara ini dengan hikmat 
dengan keberkahan. Sembahyang pada 
perayaan hari Twan Yang ini identik dengan 
tradisi Peh Cun yang meyakini segala sesuatu 
selaras dengan alam semesta. “Sembahyang 
Twan Yang ini kami yakini hari ini matahari 
tegak lurus dengan bumi. Telur yang dapat 
berdiri membuktikan alam semesta selaras,” 
tambah­Wan.­(Alfian­Pratama)

Bertepatan dengan kalender Umat 
Khong Hu Cu pada tanggal 5 bulan 
5, masyarakat peranakan Tionghoa 
melakukan tradisi Dua Wu Jie atau 
Peh Cun pada hari Twan Yang di 
Bio Litang, Kawasan Pasar Lama, 
Kota Tangerang (25/6) lalu.

Membuat Telur 
Berdiri Sambil 
Mencari 
Keberkahan

Ritual Peh Cun pada perayaan ha ri 
Twan Yang memiliki makna te gak 
saat matahari terik. Hal ini yang 

menjadi alasan umat Tionghua me lak­
sanakan tradisi memberdirikan telur. Me­
reka mempercayai jika telur bisa berdiri 
pada pukul 11.00 hingga 13.00 WIB.

Hari Twan Yang diyakini miliki gaya 
tarik menarik antara matahari dan bumi 
se hingga telur bisa berdiri pada bagian 
ujung nya. Kaitan dengan alam semesta 
juga menjadi bagian kepercayan bahwa 
mengambil obat­obatan dari tumbuhan 
pada hari ini merupakan hal baik.

“Saat ini adalah adalah sembahyang 
Eling. Kami harus berterima kasih kepada 
Tuhan. Saat yang paling baik terutama 
untuk mengambil obat­obatan tumbuh­
tumbuhan, mudahan­mudahan telur ini 
bisa menjadi keberkahan bagi kita semua,” 
kata Wan.

Puluhan umat yang hadir juga coba 
mencari keberkahan dengan memberdiri­
kan telur pada bagian ujungnya. Dengan 
berupaya embuat telur berdiri, umat 
juga melampirkan pengharapan agar 
mas yarakat di Indonesia disertai dengan 
kesehatan yang baik.

“Harapannya pandemi ini berlalu. 
Karena seluruh dunia ini sudah terjangkit, 
peribadatan jadi terbatas. Semoga semua 
yang ada di sini baik­baik saja, dan 
bertambah baik,” kata Daud, seorang 
peserta­sembahyang.­(Alfian­Pratama)

FOTO­FOTO: RAHMATULLAH. FOTO­FOTO: RAHMATULLAH.
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Fasilitas ini miliki konsep perpa duan 
antara modern dan otentik. Or na men 
yang ada pada setiap sisi memberi 

kesan istimewa di setiap sudut. Pada bagian 
luar ruangan menambah suasana menjadi 
nyaman dengan konsep yang menarik. 
“Tempatnya asyik, serta terkesan klasik 
dengan suasana santai yang disuguhkan. 
Jika melihat dari designnya sendiri serasa di 
Kota Paris. Restorannya pun menyediakan 
berbagai makanan khas dari racikan chef 
kami,” ungkap Vinda Febrina Riantie, Public 
Relation Excecutive.

Makanan yang tersedia juga dikenal enak 
karena diolah dengan rempah Nusantara. 
Sedangkan varian minuman menambah 

pilihan pengunjung untuk bisa mencicipi 
rasa yang berbeda dengan hotel lain. Jika 
suka dengan kopi, Paris Lyon Cafe juga 
terdapat kopi singleorigin ala kedai kopi. 
Paris Lyon Cafe buka setiap hari di lantai 
dasar Allium Tangerang Hotel. 

Pandu Winata (29), pengunjung Ho­
tel mengungkapkan, Paris­LyonCafé 
memberikan kenyamanan yang cozy 
untuk tamunya. “Saya lagi transit ke sini 
dari semalem mengurus pekerjaan, ini 
lagi nungguin temen. Tempatnya enak, 
asyik juga buat hangout atau pertemuan,” 
ungkapnya.­(Alfian­Pratama)

Paris Lyon Cafe Allium 

Tempat Hangout Klasik yang Asyik

Pemberlakuan New Normal 
membuat usaha di sektor 
pariwisata kembali menunjukkan 
eksistensinya. Seperti Allium 
Tangerang Hotel yang berinovasi 
melalui Paris Lyon Cafe.

Yoshinoya di Terminal 3 Bandara Soetta

J
epang dikenal sebagai Negeri Sakura 
yang juga memiliki berbagai macam 
makanan istimewa, seperti Yoshinoya. 

Restoran di Terminal 3 Bandara Soekarno 
Hatta, Kota Tangerang ini menyediakan 
menu Paket Terbang.

Restoran beef bowl nomor satu di 
Jepang ini muncul sejak 1899. Yoshi­
noya merupakan tempat makan yang 
menyajikan daging sapi gurih dari Amerika 
Serikat. Paket Terbang disiapkan karena 
letaknya yang memang berada di Kawasan 
Terminal 3, Bandara Soekarno Hatta. 

Dalam Paket Terbang ini terdapat empat 
menu sajian yang menggoda. Paket A 
terdapat 6 beef bowl original, yakiniku, 
dan blackpapper dengan harga Rp250 
Ribu. Paket B terdapat 4 beef only original, 
yakiniku, dan blackpapper dengan harga 
Rp131 Ribu.

Kemudian Paket C terdapat 4 beef bowl 
original, yakiniku, blackpapper, 2 chicken­
karage dengan harga Rp218 Ribu. Terakhir 
yakni paket D dilengkapi dengan 4 beef bowl 
original, yakiniku, blackpapper, dan 4 beef 

only dengan harga Rp290 Ribu.
Paket Terbang ini disajikan dalam bentuk 

mangkuk yang berisi menu pilihan. Menu 

Nama Hotel: 
Allium Tangerang Hotel 

Bintang: 4 
Jumlah Kamar: 157 Room 

Kisaran Harga Room: Rp 700,000 
Fasilitas: Ballroom, Gym, Outdoor 

Swimming Pool, 11 Thematic 
Meeting Rooms, 

Paris-Lyon Cafe, Shuttle Service. 
Nomor Telepon: 
(021) 29205555 

Alamat: Jalan Benteng Betawi 
Nomor 88, Kota Tangerang, 

Banten

Paket Terbang disesuaikan dengan keinginan 
para pelanggan yang ada di Terminal 3 
Bandara­Soekarno­Hatta.­(Alfian­Pratama)

FOTO­FOTO: DOK ALLIUM TANGERANG HOTEL

FOTO­FOTO: DOK RESTORAN TERMINAL 3 BANDARA SOEKARNO HATTA
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Cara Memasak
1. Cuci kepiting sampai benar­

benar bersih, pecahkan sedikit 
pa da bagian cangkang yang sulit 
di jangkau untuk mengambil 
da  gingnya. Rendam 15 menit 
de ngan irisan jeruk nipis untuk 
hil angkan amis.

2. Rebus kepiting yang sudah bersih 
dalam air yang mendidih sampai 
matang (Angkat, dan tiriskan )

3. Tumis bumbu yang dihaluskan 
dengan sedikit minyak dalam 
wajan sampai harum

4. Masukkan jahe, batang serai, 
dan lengkuas yang sudah dime­
markan.

5. Tambahkan daun salam yang 
sudah dicuci bersih

6. Tuang air kedalam bumbu yang 
ditumis secukupnya tunggu 
sampai mendidih

7. Masukkan kepiting yang sudah 
direbus kedalam bumbu

8. Kemudian masukkan saus tomat, 
saus tiram, cabe rawit yang sudah 
dihaluskan sedikit kasar dan semua 
bumbu (Merica bubuk, gula pasir, 
garam dam penyedap rasa) sambil 
diaduk sampai tercampur rata 
tunggu sampai matang)

9. Masak dengan api kecil
10. Kepiting saus tiram siap disajikan 

Bahan Utama
•­ 5 ekor kepiting yang masih 

segar (ukuran besar)
•­ 5 sendok makan saus tiram
•­ 3 sendok makan saus tomat
•­ 15 buah cabe rawit
•­ 1/2 sendok teh merica 

bubuk
•­ Garam secukupnya
•­ Daun Bawang
•­ Irisan bawang bombay
•­ Jeruk Nipis (Untuk mencuci 

Kepiting)
•­ Gula pasir secukupnya
•­ Penyedap rasa secukupnya
•­ Air secukupnya

Cara Membuat Bumbu Tumis
•­ 3 siung bawang 
•­ 6 butir bawang merah
•­ 2 buah cabe merah segar
•­ 3 Cm jahe 
•­ 1 batang serai
•­ 2 Cm lengkuas
•­ 3 lembar daun salam
•­ Haluskan semua bahan 

menjadi satu

Kepiting Saus Tiram

Cara Membuat:
1. Hal yang pertama harus dilakukan 

ada lah buat pola menggunakan kertas 
HVS yang dilipat menjadi dua bagian. 
Ke mudian gunting melengkung bagian 
atas ujung kertas. Agar lebih rapi, tandai 
de ngan spidol berjarak 6 dan 10 CM

2. Langkah berikutnya, jiplak pola di atas 
plastik muka lalu buat bagian tinggi 
menjadi 30 CM dan gunting jika sudah 
selesai

3. Jahit velcro di bagian lengkungan. Ke­
mu dian jahit bagian hoodie atau bucket­
hat. Karena ukuran velcro yang dijual di 
pasaran cukup lebar bisa menggunting­
nya jadi dua bagian.

4. Untuk perempuan, bisa memanfaatkan 
bandana untuk membuat faceshield versi 
minimalis. Caranya tidak beda jauh de­
ngan ke tiga langkah di atas. Jika sudah 
sesuai pola, jahit mika pada bandana

5. Setelah semua selesai dibuat, bersihkan 
topi dan faceshield terlebih dahulu se­
belum dipakai keluar rumah. Jangan lupa 
untuk membersihkannya faceshield dan 
topinya lagi setelah digunakan di luar 
rumah.­(Alfian­Pratama)

•­ Plastik mika, map bening, 
atau­plastik­film­transparan.

•­ Velcro
•­ Spidol
•­ Penggaris
•­ HVS ukuran A4
•­ Buckethat, hoodie, atau bandana
•­ Gunting

Bahan yang diperlukan:

Tips Membuat 
Topi Corona

TIPS

?

Text: Alfian Pratama
Foto: Rahmatullah

Pandemi Covid­19 banyak mem be­
rikan hikmah kepada UMKM karena 
kebanjiran order. Seperti halnya tahu 

medan dari Tungku Mami. Dalam sehari, 
Tungku Mami dapat menjual sekitar 500 
bungus tahu ke berbagai daerah di Ta nge rang 
Raya. “Sebenernya baru mulai jualan saat 
pandemi. Ternyata laris manis,” kata De   vi 
Arifiyani­Marlina,­pemilik­Tungku­Ma­mi.

Tahu Medan Tungku Mami memiliki 

ra  sa yang renyah karena digoreng dengan 
ting  kat suhu panas api kecil yang pas. M a ­
kanan ini menggunakan bahan baku ta hu 
cokelat segitiga. Kadar air dalam ta  h u nya 
pun sudah kering, tidak seperti ke   banyakan 
tahu yang lain.

Varian yang tersedia ada tahu original 
tan  pa isi, tahu isi sayuran wortel dan bun  ­
cis, serta tahu isi sayuran dicampur bak   so. 
Makanan ini disajikan dengan saus khas 

dari Tungku Mami berwarna cokelat de­
ngan rasa seperti kuah pempek. 

Satu bungkus tahu original ditawarkan de­
ngan harga Rp8 Ribu. Untuk tahu isi sa yur 
Rp12 Ribu, tahu isi sayur dicampur bak so 
Rp15 Ribu. Satu bungkus tahu berisi 3 potong 
yang dikemas dengan paper bag. Tungku Ma mi 
juga tersedia camilan misro. Untuk ma kan berat 
ada Krecek, Rendang Opor, Ayam Ka lasan 
Kremes, dan yang lainnya. (Alfian Pratama)

Tahu Tungku Mami 

Laris Manis saat Pandemi

Tungku Mami
Perumahan Benua Indah Blok B5, Nomor 19

RT. 05 / RW.06, Kelurahan Pabuaran Tumpeng, 
Kecamatan Karawaci, Kota Tangerang

Nomor Telp: 0818660857 (Devi)
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Merelakan bantuan untuk 
diberikan kepada orang yang 
lebih membutuhkan telah 
dilakukan oleh warga Cipondoh, 
Kota Tangerang. Liliyanah (41) 
merupakan sosok mantan 
penerima bantuan dari Program 
Keluarga Harapan (PKH) Kota 
Tangerang yang kini telah lepas 
dari daftar penerima bantuan.

Pengunduran diri dalam daftar pe ne rima 
bantuan tersebut disa darinya ka rena ia 
kini merasa sudah mandiri dan cukup 

dalam memenuhi perekonomian ke luarga. 
Liliyanah telah menerima ban tuan PKH 
sejak tahun 2017 dan me ngun dur kan diri 
pada akhir bulan pada tahun 2019.

“Dulu kondisinya saya seorang janda di 
ting gal meninggal oleh Suami. Waktu itu 
ba pak saya juga baru meninggal. Kedua 

anak saya masih sekolah. Tapi karena 
ban tuan PKH jadi terbantu. Mulai buka 
usaha dan lancar, saya juga sudah menikah 
lagi. Dulunya rumah tidak seperti ini, 
acak­acakan,” ungkapnya.

Liliyanah kini telah memiliki usaha wa­
rung sayur di dekat rumahnya, Jalan Kam­
pung Gunung, Gang H. Saman, Cipondoh. 
Kini perekonomian keluarga juga dibantu 
oleh suami dan anak yang telah bekerja.

“Selain dagang sayuran, saya dagangin 
apa saja, kemarin ikan asin 50 Kilogram. 
Ada orderan ragginang, dilayani saja. 
Un  tungnya lumayan sekarang buat dapur 
su  dah gak minta kepada suami. Syukur 
Al ham dulillah sekarang merasa sudah 
mam pu, akhirnya saya oper alih, dan lepas 
dari PKH,” tambahnya.

Keuletannya untuk bangkit secara 
man diri tersebut juga didorong dari pe la­
ti han kewirausahaan saat pertemuan ra pat 
PKH. PKH merupakan program dari Ke­
menterian Sosial dalam upaya menekan 
ang ka keluarga pra sejahtera dengan peny­
aluran Bantuan Pangan Nontunai (BPNT) 
dan­Tunai.­(Alfian­Pratama)

Motivasi 
untuk Mandiri 
Adalah Kunci

Upaya Mantan Penerima 
Bantuan PKH Bangkit Mandiri

Kemandirian dan kegigihan dalam 
me ningkatkan taraf ekonomi ke­
luarga yang dilakukan Liliyanah 

me rupakan salah satu cerminan bagi 
ke luarga prasejahtera lainnya. Selain ke­
luarga, orang terdekat memotivasi diri 
un tuk bangkit.

Bukan hal mudah untuk membalikan 
si tuasi seperti kondisi Liliyanah sekarang 
ini. Tumpang tindih cobaan kehidupan juga 
ke rap ia dapat. Seperti kondisi kesehatan 
yang dulunya sakit­sakitan, hingga lilitan 
hu tang sampai Rp20 Juta.

“Dari tahun 2008 sampai 2017 dagang 
tapi masih pasang surut, kebanyakan rugi 
mu lu. Sampai keliling kreditan baju, terus 
ikh tiar dan tidak putus asa, karena ada 
tang gungan keluarga,” katanya. Pahitnya 
ke hidupan yang ia jalani saat masa sulit 
men jadi kunci dan motivasi agar lebih 
mandiri. 

Liliyanah bukan orang yang mengajukan 
diri untuk diberikan bantuan PKH. Dia 
direkomendasikan Ketua RT setempat 
untuk mendapatkan bantuan.

“Dulu tidak tahu dapet PKH dari mana, 
tapi bersyukur juga terbantukan jadinya. 
Untuk bangkit motivasinya itu terus se­
mangat. Kita masih mampu sehat, kita 
gak boleh berpegangan sama orang lain, 
kita harus bisa. Motivator yang buat kuat 
ada lah adek saya, dia juga yang kuatin 
saya. Alhamdulillah semua bisa dijalani,” 
pung­kas­Liliyanah.­(Alfian­Pratama)

“Dulu kondisinya saya seorang 
janda di ting gal meninggal oleh Suami. 

Waktu itu ba pak saya juga baru 
meninggal. Kedua anak saya masih 

sekolah. Tapi karena ban tuan PKH jadi 
terbantu. Mulai buka usaha dan lancar, 
saya juga sudah menikah lagi. Dulunya 
rumah tidak seperti ini, acak-acakan.”
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Karena cara terbaik melawan Co­
vid­19 adalah dengan saling be­
ker   jasama, saling gotong royong, 

sa   ling jaga dan saling mengingatkan se hi­
ngga kita bisa aman bersama.

Merspon hal tersebut, Dinas Komunikasi 
dan Informatika (Diskominfo) Kota Ta ngerang 
te­lah­menyediakan­fitur­ layanan­ ter­baru­di­
ap likasi Tangerang LIVE de ngan sebutan 
Aman Bersama. Fitur ini me mo nitor jumlah 
pengunjung di setiap pu sat perbelanjaan, ritel 
dan mal di Kota Ta ngerang.

Kelonggaran yang berlaku di pusat per­
belanjaan Kota Tangerang diiringi dengan 
pro tokol kesehatan yang ketat dengan 
fi­tur­ ini.­Wali­Kota­Tangerang­Arief­R.­
Wis  mansyah menyampaikan upaya ini 
me  rupakan langkah agar lebih membaik. 
“Jangan sampai ada second wave,” tegas 
Wali Kota.

Fitur Aman Bersama digunakan sebelum 
para pengunjung memasuki area pusat 
per belanjaan, ritel dan mal. Pengunjung 
diharuskan check in dengan melakukan 

Sambut Kebiasaan Baru dengan Aman Bersama
Corona Virus Disease -19 (Covid-19) masih ada, masyarakat pun diminta untuk 
terus waspada. Meskipun sudah ada beberapa kelonggaran dan aktivitas 
perekonomian sudah mulai jalan, namun kepedulian dan kesadaran bersama 
untuk menerapkan protokol kesehatan menjadi yang utama. 

“Selama pandemi ini ada 
pembatasan kapasitas 

ruang publik, salah 
satunya mal. Jadi dengan 
fitur ini, pengelola dapat 

mengetahui jumlah 
pengunjung setiap 

waktunya dan melakukan 
pembatasan sesuai aturan”

scan barcode dan mengisi data diri. Dian­
ta ranya, nama, nomor telepon, alamat 
email dan jumlah pengunjung yang ikut 
ser ta bersamanya. 

Setelah check in berhasil, pengunjung 
harus melakukan pengecekan suhu tubuh, 
mencuci tangan terlebih dahulu, sebelum 
akhirnya dapat memasuki ke area pusat 
perbelanjaan. Saat keluar, pengunjung 
juga harus melakukan check out dengan 
kembali­membuka­fitur­Aman­Bersama­di­
aplikasi Tangerang LIVE.

“Selama pandemi ini ada pem ba tasan ka­
pasitas ruang publik, salah sa tu  nya mal. Jadi 
dengan­fitur­ini,­pe­nge­lola­dapat­me­ngetahui­
jumlah pe ngun jung setiap wak tu nya dan me­
la ku kan pembatasan sesuai aturan,” ungkap 
Kepala Dinas Kominfo, Mulyani.

Kemudian di dalam pusat perbelanjaan 
juga ditandai simbol x untuk memberikan 
jarak kepada pengunjung lain. Layanan 
fitur­Aman­Bersama­yang­ada­di­aplikasi­
Ta ngerang LIVE bisa di unduh melalui 
Playstore­dan­Appstore.­(Alfian­Pratama)

FOTO­FOTO: RAHMATULLAH.FOTO­FOTO: RAHMATULLAH.
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